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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini betujuan untuk melakukan sosialisasi kepada para 

warga belajar di PKBM Harati paket C terkait pemanfaatan TIK untuk dapat memberikan dampak 

yang positif sehingga membentuk masyarakat digital yang cerdas (smart digital citizenship). Kegiatan 

ini dilaksanakan pada bulan September 2023 di PKBM Harati, Kotawaringin Timur, Klaimantan 

Tengah, Indonesia. Metode yang diterapkan pada kegiatan ini yaitu berupa ceramah denganpeserta 

sebanyak 20 orang. Hasil dari kegiatan ini, para peserta kegiatan telah mengetahui terkait peran dari 

TIK untuk memberikan dampak yang positif salah satunya pada aspek pemberdayaan secara ekonomi.  
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Abstract. This community service activity aims to provide outreach to students studying at PKBM 

Harati package C regarding the use of ICT to provide a positive impact so as to form a smart digital 

society (smart digital citizenship). This activity will be carried out in September 2023 at PKBM 

Harati, East Kotawaringin, Central Claimantan, Indonesia. The method applied in this activity was in 

the form of a lecture with 20 participants. As a result of this activity, the activity participants learned 

about the role of ICT in providing a positive impact, one of which is the aspect of economic 

empowerment. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan era society 4.0 kemudian berkembang lagi menjadi era society 5.0 menjadi 

sesuatu yang tidak terelakkan. Perkembangan tersebut menjadi titik balik perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) yang perlu disikapi secara bijaksana supaya tidak malah 

mendatangkan dampak negatif.  

Perkembangan TIK menjadi suatu sarana bagi terbuka lebarnya segala informasi, bahkan juga 

dianggap sebagai suatu sumber informasi yang dipercaya oleh sebagian besar masyarakat (Octaviani et 

al., 2021). Hal tersebut didukung dengan perkembangan teknologi komunikasi sedemikian cepat 

menyebar keseluruh sendi masyarakat melalui berbagai aplikasi perangkat lunak (social network) dan 

piranti komunikasi (Kuswarno, 2015).  

Terbuka lebarnya berbagai informasi dari media sosial maupun sumber internet lainnya tentu 

perlu diwaspadai supaya masyarakat tidak terpengaruh dengan berbagai berita yang tidak benar 

(hoax). Hal tersebut menajdi suatu urgensi akan perlunya suatu kalangan masyarakat digital yang 
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cerdas untuk dapat menggunakan akses internet secara etis dan bertanggung jawab (Rahmayanti, 

2020), salah satunya melalui kegiatan peningkatan kompetensi literasi digital. 

Mengingat pentingnya penguasaan kompetensi literasi digital, maka semua aspek pendidikan 

perlu menerapkan pada kegiatan pembelajarannya, bukan hanya pada lembaga pendidikan formal, 

namun juga pada lembaga pendidikan non formal berupa pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM). 

PKBM merupakan satu diantara lembaga pendidikan non formal yang bergerak di bidang pendidikan 

masyarakat, salah satunya adalah PKBM Harati yang terletak di Kota Sampit, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah, Indonesia. PKBM Harati bergerak di bidang Pendidikan 

kesetaraan paket A setara SD, paket B setara SMP dan paket C setara SMA.  

Selama ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran di PKBM Harati telah berjalan dengan baik, 

hanya saja masih terfokus kepada penguasaan materi untuk keperluan ujian kesetaraan, salah satunya 

pada program kesetetaraan paket C. Kebutuhan yang kian mendesak bagi warga belajar pada program 

paket C juga perlu menjadi perhatian salah satunya berupa kompetensi literasi digital untuk 

menunjang peningkatan kecakapan hidup yang di perlukan pada abad 21. Warga belajar pada program 

paket C biasanya didominasi oleh peserta usia dewasa yang tentu memerlukan keterampilan yang 

dapat menunjang kecakapan hidup untuk meningkatkan kesejahteraannya (Gambar 1). Hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan para tenaga pengajar yang ada di PKBM Harati tersebut terkait inovasi-

inovasi sumber belajar yang dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran.  

 
Gambar 1. Warga belajar paket C 

Salah satu sarana belajar untuk meningkatkan kompetensi literasi digital demi menunjang 

terbentuknya masyarakat digital cerdas diantaranya adalah melalui kegiatan penyuluhan penggunaan 

internet dengan baik dan benar. Melalui kegiatan ini, tidak hanya menjadi sarana peningkatan 

kompetensi literasi digital saja, namun juga dapat menjadi untuk membentuk masyarakat digital yang 

cerdas.  

Berdasarkan Perdirjen nomor 71 tahun 2019 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa PKBM adalah 

satuan pendidikan non formal yang menyelenggarakan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan 

belajar masyarakat atas dasar prakarsa dari, oleh dan untuk masyarakat sehingga dapat menjadi bagian 

dari solusi permasalahan ekonomi masyarakat. Adanya pelaksanaan kegiatan penyuluhan tersebut 

tentunya sejalan dengan peran dan fungsi didirikannya PKBM tersebut. Hal tersebut juga demi 

meningkatkan kualitas lulusan dari PKBM yang selama ini masih mendapatkan tingkat kepercayaan 

yang minim dari masyarakat terkait kualitasnya (Sutirna & Karawang, 2019). 

Upaya pembentukan masyarakat digital cerdas warga belajar dari suatu PKBM, salah satunya 

PKBM Harati melalui kegiatan penyuluhan sangat penting untuk dilakukan. Dengan harapan bahwa 

PKBM dapat menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya yakni menjadi sebuah alternative yang 

tumbuh di masyarakat untuk diberdayakan dalam mengatasi berbagai permasalahan di masyarakat 

(Raharjo et al., 2017) serta untuk meningkatkan kecakapan hidup para alumni dari PKBM tersebut 
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(Sutisna et al., 2012), sehingga mereka juga diharapkan akan memiliki kualitas yang sama dengan para 

alumni dari lembaga pendidikan formal.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tujuan dari kegiatan yang akan dilaksanakan ini yaitu 

untuk meningkatkan kompetensi literasi digital para warga belajar program paket C yang ada di 

PKBM Harati melalui kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan.  

METODE  

Pada bagian ini menjelaskan mengenai pelaksanaan kegiatan yang diuraikan secara terperinci 

dari segi metode pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan meliputi lokasi 

kegiatan, keterangan peserta kegiatan disertai jumlah peserta. Pada bagian metode, dijelaskan dengan 

rinci terkait metode pelaksanaannya, metode untuk evalausi keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan 

serta materi yang disampaikan pada saat pelaksanaan. 

Metode pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan 

diantaranya yaitu: 

1. Kegitan sosialisasi terkait pemanfaatan TIK menggunakan metode ceramah kepada 20 orang 

peserta kegiatan yaitu para warga belajar di PKBM Harati setara paket C 

2. Kegiatan dilaksanakan sebanyak 2 kali selama bulan September 2023, dimana kegitaan 

dilaksanakan secara luring (offline) 

3. Pemberian edukasi melalui kegiatan penyuluhan dengan materi sebagai berikut: 

a. Memahami konsep masyarakat digital yang cerdas dalam dunia pendidikan yang disampaikan 

oleh Dr. Chandra A Putra, M.Ikom 

b. Pengenalan program internet sehat dan aman oleh Ade S permadi, M.Pd 

Pada kegiatan ini, pihak mitra berperan dalam penyediaan SDM peserta kegiatan dan sarana 

kegiatan pembelajaran di tempat PKBM Harati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

PKBM merupakan salah satu Lembaga Pendidikan non formal yang diharapkan dapat menjadi 

sarana pelengkap demi meratanya akses pendidikan di masyarakat. Pendidikan non formal 

pelaksanaannya telah dilandasi oleh paying hukum yaitu UU no 20/2003 (Sutirna & Karawang, 2019).  

PKBM memiliki peran penting dalam meningkatkan kecakapan hidup masyarakat. Indikator 

dari kecakapan hidup diantaranya yaitu mengenal diri, kecakapan berfikir, kecakapan sosial, 

kecakapan vokasional yang akan berperan untuk memecahkan masalah dan sebagainya (Muhamad 

Reza et al., 2022).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui kegiatan kepada para peserta 

kegiatan yaktu sebnayak 20 orang warga belajar Paket C di PKBM Harati (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan memberikan materi mengenai literasi digital yaitu 

mengenai bagaimana cara pemanfaatan TIK untuk hal-hal yang bermanfaat, sehingga dapat 
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meningkatkan pengetahuan serta kesejahteraan. Pemahaman terkait literasi digital sangat diperlukan, 

terutama seiring dengan perkembangan jaman sekarang yaitu di era 4.0 ini.  

Pemahaman terkait literasi digital dapat membantu seseorang untuk tercegah dari berita 

bohong/hoax, perilaku cyberbullying, pornografi maupun penipuan-penipuan yang juga marak di 

jaman serba digital sekarang (Hermuttaqein et al., 2022). Sehingga literasi digital dapat dimaknai 

sebagai sebuah keterampilan dalam memfilter informasi yang ada, memahami, menganalisis, menilai, 

mengatur serta mengevaluasi informasi dengan menggunakan teknologi digital (Asari et al., 2019).  

Literasi digital diperlukan supaya para warga belajar, sebagai bagian dari masyarakat nantinya 

memiliki sikap kritis terhadap berbagai informasi yang di[eroleh, sehingga lebih melek lagi terhadap 

media untuk meningkatkan control individu terhadap media yang mereka gunakan untuk mengirim 

serta menerima pesan (Rahmayanti, 2020). Sehingga mereka diharapkan melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat tersbeut terhindar dari berbagai perilaku negatif. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan diharapkan dapat menjadi sarana 

untuk membentuk masyarakat digital yang cerdas melalui paparan materi terkait literasi digital, hal 

tersebut dilaksanakan demi menciptakan masyarakt yang melek terhadap IT dan memanfaatkan IT 

untuk hal-hal yang bermanfaat. 
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